
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  8

KAMIS PAHING, 6 APRIL 2023

(15 PASA 1956)

TOL YOGYA DILENGKAPI 3 REST AREA

Tampung UMKM, Bisa Diakses Masyarakat Umum

TERJADI KEBAKARAN BERULANG KALI

Gandung Desak Dirut Pertamina Mundur

YOGYA (KR) - Keberadaan jalan tol di-

harapkan mempercepat waktu perjalanan

dan membuat penggunanya nyaman.

Karena itu adanya fasilitas pendukung

termasuk rest area menjadi penting. Tiga

rest area (tempat beristirahat) akan diba-

ngun di jalan tol yang melintasi DIY, yakni

Tol Solo-Yogya, Tol Yogya-Bawen dan Tol

Yogya-Yogyakarta International Airport

(YIA). 

Rencananya rest area yang akan me-

nampung pelaku usaha mikro kecil dan

menengah (UMKM) itu juga bisa diakses

pengguna jalan umum atau masyarakat

umum, tidak hanya pengguna jalan tol.

”Akan ada tiga rest area di sepanjang ja-

lan tol yang melewati DIY. Ketiganya

adalah Rest Area Bokoharjo di Tol Solo-

Yogya, Rest Area Banyurejo di Tol Yogya-

Bawen, dan Rest Area Balecatur di Tol

Yogya-Solo Seksi 3 atau dikenal sebagai

Tol Yogya-YIA,” kata Kepala Dinas Perta-

nahan dan Tata Ruang (Dispertaru) DIY

Krido Suprayitno di Yogya, Rabu (5/4).

Menurut Krido, disepakati rest area itu

akan memprioritaskan pelaku UMKM se-

tempat sehingga bisa tumbuh pusat per-

tumbuhan ekonomi baru. Rest area akan

dibangun di lahan seluas minimal empat

hektare. Jumlah UMKM yang bisa me-

nempati rest area dikaji. Karena nantinya

akan dilakukan beberapa tahapan seleksi

terlebih dahulu. Mengingat kehadiran

UMKM di rest area bisa menjadi ajang

efektif untuk mempromosikan produk, pi-

haknya berharap pelaku UMKM dapat

memanfaatkan kesempatan tersebut de-

ngan baik. 

”Nantinya UMKM yang masuk rest

area akan diseleksi dan harus memenuhi

standar. Rest area pelengkap Tol Yogya

nanti dibangun di luar jalur tol sehingga

bisa dinikmati pengguna jalan nontol atau

masyarakat umum,” terangnya. 

Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Kecil

Menengah (UKM) DIY Srie Nurkyatsiwi

mengatakan, rest area di Tol Yogya akan

memberikan kesempatan besar bagi

UMKM untuk berkembang. Saat ini Din-

kop UKM DIY masih menyiapkan pelaku

UMKM supaya dapat memasarkan pro-

duk mereka dengan baik di rest area. Ada

sekitar 350.000 UMKM yang tercantum

dalam dalam Sibakul, aplikasi pusat data

dan pengembangan UMKM DIY. Tentu-

nya untuk bisa masuk rest area, UMKM

tersebut harus lolos seleksi.

”Tidak semua UMKM bisa masuk kare-

na harus lolos kurasi. Tapi kalau ditanya

soal rest area itu akan berbayar atau gra-

tis saya belum bisa berkomentar banyak.

Mengingat saat ini masih didiskusikan de-

ngan pihak-pihak terkait,” ungkapnya. 

(Ria)-d

JAKARTA (KR) - Ang-

gota DPR RI Komisi VII

dari Fraksi Partai Golkar

(dapil DIY) Gandung Par-

diman meminta Direktur

Utama Pertamina mundur

dari jabatannya menyusul

kebakaran di Pertamina

yang terjadi berulang kali.

Dalam satu bulan terjadi

dua kali kebakaran, perta-

ma awal Maret 2023 di

Depo Plumpang. Kemu-

dian awal April 2023 juga

terjadi kebakaran di Ki-

lang PT Pertamina RU II

Dumai Riau. 

”Masak dalam satu bu-

lan dua kali kebakaran.

Saya menduga ada indika-

si  sabotase, sehingga ka-

mi mohon dibentuk Pan-

sus untuk mengusut ka-

sus kebakaran ini,” tegas

Gandung Pardiman

dalam acara Rapat

Dengar Pendapat (RDP)

komisi VII dengan Dirut

PT Pertamina, di DPR RI,

Selasa (4/4).

Menurut Gandung Par-

diman, insiden kebakaran

yang telah berulang kali

terjadi di kilang minyak

maupun depo Pertamina

dalam waktu berdekatan

adalah indikasi ketidak-

mampuan pimpinan Per-

tamina mengelola perusa-

haan. 

”Enggak usah banyak

teori, kalau sudah tidak

mampu mengatasi per-

soalan lebih baik mundur

demi rakyat. Bapak-ibu

kebanyakan teori tapi

praktiknya nol. Nyatanya

kebakaran terjadi secara

berturut-turut, satu bulan

saja dua kali,” tandasnya.

Gandung Pardiman me-

negaskan, insiden keba-

karan yang berulang kali

di Pertamina sudah tidak

bisa ditoleransi lagi.  

Lebih lanjut dikatakan,

jika tidak mampu meng-

atasi permasalahan di

tubuh Pertamina, maka

Gandung Pardiman me-

nyarankan agar Direktur

Utama PT Pertamina

(Persero) Nicke Widyawati

dan Direktur Utama PT

Kilang Pertamina Inter-

nasional (KPI), Taufik Adi-

tiyawarman untuk meng-

undurkan diri.        (Dev)-d

KR-Istimewa

Gandung Pardiman saat RDP dengan Dirut PT

Pertamina.
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PUASA secara bahasa

bermakna al-imsak, yaitu

menahan diri. Seseorang di-

katakan berpuasa jika ia

berniat puasa dan menahan

diri dari makan minum serta

hal-hal yang membatalkan-

nya dari waktu Subuh sam-

pai Maghrib. Namun seba-

gaimana dikatakan oleh

Imam al-Ghazali dalam kitab

Ihya� Ulumuddin, itu baru iba-

dah puasa pada tataran

yang elementer, yakni puasanya orang

awam. Artinya baru kaifiyah puasa dalam di-

mensi fiqhiyah saja. 

Orang-orang yang berhenti memaknai

puasa pada tataran ini, maka bagi mereka

puasa itu yang penting tidak makan minum

dan menjauhi pembatal puasa. Sehingga ti-

dak mengherankan, di saat berpuasa ba-

nyak di antara mereka yang kurang  menja-

ga diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak

terpuji. Ia sedang berpuasa misalnya, na-

mun lidahnya tetap mengucapkan kata-kata

yang buruk, menggunjing, berdusta, me-

nyebarkan berita hoax dan sebagainya. 

Idealnya, menurut Imam al-Ghazali, pua-

sa juga bermakna menahan diri dari mela-

kukan  hal-hal yang tidak terpuji. Menahan

dorongan syahwat dan hawa nafsu yang

mendorong berbuat maksiat. Maka anggota

tubuh orang yang sedang berpuasa se-

mestinya dijaga. Mata berpuasa dari meli-

hat hal yang dilarang, telinga berpuasa dari

mendengarkan hal-hal yang buruk dan sia-

sia, mulut berpuasa dari berkata-kata yang

mengandung dosa, jari jemari dijaga dari

mengetik kalimat yang tidak baik di media

sosial dan seterusnya. Inilah puasanya

orang-orang terpilih, shaum al-khawwash.

Mereka yang puasanya diharapkan dapat

mengantarkan pada pening-

katan ketakwaan. Rasulullah

mengingatkan tentang pen-

tingnya menjaga diri saat

berpuasa dalam sabdanya;

ÓBarangsiapa yang tidak

meninggalkan perkataan

dusta dan perbuatannya ma-

ka Allah tidak membutuhkan

(puasanya) dengan ia me-

ninggalkan makan minum-

nya.Ó (HR.Bukhari). 

Sehingga jelaslah, bahwa

ternyata puasa yang baik bukanlah semata

meninggalkan makan dan minum. Namun

juga bermakna melatih diri menjadi pribadi

yang ber-akhlaqul karimah. Pribadi yang

meningkat kadar ketakwaannya. Hal inilah

yang menjadi target dari ibadah puasa kita

di bulan suci Ramadan sebagaimana fir-

man-Nya; ÓWahai orang-orang yang beri-

man, diwajibkan atas kalian berpuasa se-

bagaimana telah diwajibkan atas orang-

orang sebelum kalian, agar kalian bertak-

wa.Ó (QS.Al-Baqarah:183). 

Puasa merupakan madrasah ruhani, tem-

pat menempa diri. Melatih dan membiasa-

kan diri kita menjadi pribadi yang saleh.

Tentu harapannya, apa yang telah dilaku-

kan pada bulan Ramadan dapat mewarnai

dan menjadi kebiasaan di sebelas bulan

berikutnya. Sehingga ketika telah selesai

menunaikan ibadah puasa nantinya, kita

mampu meraih makna terdalam Idul Fitri,

yaitu kembali kepada kesucian. Kalimat hik-

mah mengatakan; Laisal �ied liman labisal

jadid, lakinnal �ied liman tha�atuhu tazid,

yang artinya; ÓIdul Fitri bukanlah milik orang

yang memakai baju baru, tetapi milik orang

yang bertambah ketaatannyaÓ. (*)-d

Jaenal Sarifudin SHI MSi, Mahasiswa
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